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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Masyarakat dinegara maju maupun negara berkembang sangat 

membutuhkan bank sebagai tempat untuk melaksanakan transaksi keuangan. 

Bank dianggap sebagai Lembaga yang aman dalam melakukan berbagai 

macam aktivitas keuangan. Hal ini aktivitas keuangan yang sering dilakukan 

Masyarakat dinegara maju dan berkembang antara lain aktivitas penyimpanan 

dana dan menyalurkan dana. Dinegara maju, bank menjadi bagian Lembaga 

yang angat strategis dan memiliki peran penting dalam perkembangan 

perekonomian negara. Dinegara berkembang, tidak hanya terbatas pada 

penyimpanan dana dan penyaluran dana saja, akan tetapi juga terhadap 

pelayanan jasa yang ditawarkan oleh bank (Ismail, 2011). 

Tujuan utama bank tersendiri adalah dapat menciptakan dan 

mempertahankan nasabahnya. Dengan semakin meningkatnya persaingan 

dalam bisnis perbankan menuntut setiap bank untuk selal berusaha untuk 

memperhatikan kebutuhan dan keinginan nasabah (Muhammad, 2011). Bank 

juga berusaha memenuhi apa yang mereka harapkan dengan cara-cara yang 

lebih memuaskan dari apa yang dilakukan dengan perusaha pesaing. 

Indonesia memiliki beberapa jenis perbankan, yang membedakan jenis 

perbankan bisa dilihat dari cara menentukan harga jual dan harga beli ditinjau 

dari cara menentukan harganya, saat ini bank terbagi menjadi dua kelompok 



 

2 

 

besar yaitu disektor perbankan syariah dan perbankan konvesional. Bank 

syariah sangat berlandaskan pada al-qur’an dan sunah-sunah rosul, sedangkan 

perbankan konvensional ini menggunakan prinsip konvensional (barat). 

(Trisusanti, 2017) 

Keberadaan bank syariah dalam sistem perbankan diindonesia 

sebenarnya telah dikembangkan sejak berlakunya Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1992 dan Undang-Undang nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan 

Syariah di Indonesia untuk lebih memastikan dan memperjelas kegiatan 

syariah, pada tahun 1998 dikeluarkan UU Tahun 1998 sebagai amandemen 

UU No 7 tahun 1992 hal ini menjadi  dan bisa dimanfaatkan oleh bank 

konvensional untuk mengkonversi diri secara penuh menjadi bank secara 

syariah maupun membuka kantor cabang syariah (Hamidah, 2014). 

Seperti yang kita ketahui bahwasannya Allah Telah berfiman dalam Qs. 

Al- Baqarah Ayat 275:  

أَ  َنَْيِذَّلَ  كَ ذَنَّوُلكَُّ بِٰ ر أَ  اَ  َن مُكَّ قُ  وَمَك َاِْ  ذنَكَُّ لُ  ذهَطََبخُْتُ  َنْيََِّّ  ذنَكَُّ ل  مِلَ  َننْطَّخر بَِ نِلَ  َنَّمَ رَ َ  ِكهَنُْاَّ   ُْ  َهِمَْك اَكنكََُّ  َنَّبطََّ

لَ  مِلَّثُ  ك بِٰ ر َْ  َنلّٰتُ  َََّحََثْ  َن قَ  َنَّبطََّ ْٰ لَ  ََّحَ ك بِٰ ر هِءَاَ  ْمََلَّ  َن كَظَعمَكَّ ٌَ لَّ   ْٖ بِتَّ  مبِ ف  ََل  مَك َْلتََ  َْكهَّهنَر َََ  ََۗلَ ُٰ  َنلّٰتِل  َِنفَ َََّمََّ

وُلَ  هَكاَ  ََّمَلَّ 
صُ  َْكَُّنرَ حر ِٖل  َبََّ أَلَ  ْطَِّنَك عُاَّ  َن ْك لِنََُّّ   ر

Artinya: “Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak 

dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena 

kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli 

itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari 

Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah 
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diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada 

Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni 

neraka. Mereka kekal di dalamnya”. 

Bank syariah muncul di Indonesia sejak tahun 1992, bank syariah yang 

pertama ada di Indonesia adalah bank Muamalat Indonesia Pada Tahun 1992-

1999 perkembangan bank muamalat masih tergolongan stagnan, namun pada 

tahun 1997 dan 1998 terjadinya krisis moneter  yang terjadi di Indonesia para 

banker melihat bank Muamalat Indonesia (BMI) tidak terlalu kena dampak 

dari krisis moneter tersebut banker menganggap bahwa Bank Muamalat 

Indonesia adalah  satu-satumya bank syariah di Indonesia yang tahan 

terhadap krisis moneter pada tahun 1999 berdirilah Bank Syariah Mandiri 

yang mana konversi dari Bank Susila Bakti, Bank Susila Bakti adalah bank 

konvensional yang dibeli oleh bank Dagang Negara kemudian dikontoversi 

menjadi bank Syariah Mandiri dan menjadi Bank syariah kedua di indonesia.  

 Pada tanggal 27 januari 2021 oktober jasa keuangan telah mengeluarkan 

surat dengan nomor SR-3 PB.1/2021 tentang pemberian izin penggabungan 

PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI Syariah kedalam PT Bank Bri 

Syariah Tbk serta izin perubahan nama dengan menggunakan izin usaha atas 

nama PT Bank Syarian Indoznesia Tbk sebagai bank hasil penggabungan 

(Ulwiya, 2021) 

Perbankan syariah saat ini mengalami perkembangan yang cukup pesat 

baik dari sisi usaha, Masyarakat serta pemberian kredit semakin banyaknya 

bank-bank syariah membuat persaingan dalam mempromosikan produk, jasa 
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dan pelayanan harus semakin baik, supaya Masyarakat semakin percaya 

untuk menggunakan produk yang dimiliki Bank Syariah. Hal tersebut yang 

memaksa bank harus semakin kreatif dan baik dalam mempromosikan produk 

yang dimiliki supaya semakin banyak memperoleh sumber-sumber dana baru 

(Yuliawan, 2021) 

Produk Tabungan dalam produk Tabungan Bank Syariah menerapkan 

dua akad yaitu akad wadiah dan akad mudharabah (Novianto, 2021) Akad 

mudharabah adalah produk yang didasarkan atas prinsip bagi hasil, Dimana 

pihak nasabah dan pihak bank akan berbagi keuntungan dan resiko dari hasil 

investasi tersebut. Sedangkat akad wadiah adalah produk Tabungan yang 

menggunakan prinsip produk penitipan dana Dimana nasabah tidak dijanjikan 

atas suatu imbal hasil. Perbedaan dari kedua Tabungan tersebut adalah 

terletak pada tujuan dari nasabah. Jika Tabungan Mudharabah Tujuannya 

untuk menginvestasikan uang yang akan disimpan bank dibank sedangkan 

pada Tabungan Tabungan Wadi’ah tujuannya untuk menyimpan dana yang 

disimpan dibank. 

Mudharabah itu sendiri merupakan bentuk akad kerjasama yang akan 

diberikan dan disepakati oleh nasabah sistem dari mudharabah ini merupakan 

akad kerja sama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama menyediakan 

seluruh modal sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola keuntungan usaha 

dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak dalam penentuan 

penentuan kontraknya harus dilakukan di awal Ketika akan memulai akan 

mudharabah pada bank. 
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Kelebihan dan kekurangan pada Tabungan akad Mudharabah yaitu 

kelebihannya pada akad ini adalah adanya sistem bagi hasil yang 

menguntungkan nasabah. Telebih jika dana yang disimpan dalam waktu lama, 

maka jumlah bagi hasil juga akan semakin besar. Serta Ketika kita 

mengunakan akad Mudhrabah berarti kita telah menabung sesuai dengan 

syariat islam. Selain itu nasabah juga bisa dapat mengawasi pengelolaan dana 

dengan laporan yang transparan. 

Kekurangan pada produk Tabungan dengan akad Mudharabah ini adalah 

adanya sistem biaya administrasi bulanan. Setiap bulan Tabungan akan 

dipotong sejumlah tertentu untuk membayar administrasi. Serta Tingkat 

keuntungan yang akan didapatkan umumnya lebih kecil jika dibandingkan 

dengan Tabungan konvensional karena minimnya fluktuasi. Selain itu 

kekurangan pada akad ini adalah secara umum, fasilitas yang disediakan oleh 

penyedia Tabungan syariah terbatas pada fasilitas offline, sehingga nasabah 

harus datang kecabang bank terdekat apabila membutuhkan sesuatu. 

Hanya segelintir bank yang menyediakan fasilitas online seperti m-

banking yang khusus digunakan untuk nasabah produk syariah. Jika tidak 

memiliki aplikasi khusus, biasanya sistem transaksi akan ikut pada aplikasi 

m-banking dari bank dengan nama Perusahaan yang sama. Produk Tabungan 

mudharabah yang melnjadi salah satu l kelulnggullan produlk pada Bank Syariah 

Indonelsia (BSI) Diharapkan dapat melnjadi alasan ulntulk melmbelrikan 

kelpulasan telrhadap nasabah Bank Syariah Indonelsia (BSI). 
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Bank Syariah Indonelsia (BSI) KCP Bandulng Cinulnulk, melmiliki kulalitas 

pellayanan telrhadap nasabah yang akan dipelrselpsikan selbagai baik standar 

ataul bulrulk pelrselpsi nasabah ini melru lpakan belntulk akhir pelmbelntulkan Citra 

kulalitas jasa pelrselpsi nasabah telrhadap kulalitas layanan inilah yang 

melrulpakan pelnilaian melnyellulrulh atas kelulnggullan sulatul jasa. 

Melnulru lt Kotlelr (2019) melndelfinisikan kulalitas pellayanan adalah belntulk 

pelnilaian konsulmeln telrhadap Tingkat pellayanan yang ditelrima delngan 

Tingkat pellayanan yang diharapkan, apabila pellayanan yang ditelrima ataul 

dirasakan selsulai yang diharapkan maka kulalitas pellayanan dipelrselpsikan baik 

dan melmulaskan. Kelpulasan yang tellah telrbelntulk dapat melndorong konsulmeln 

ulntulk mellakulkan pelmbellian ullang dan nantikan akan melnjadi pellanggan 

yang seltia. ulntulk melnilai kulalitas pellayanan ada lima  dimelnsi-dimelnsi yaitul 

relliability (Relabilitas)relsponsivelnelss (daya tanggap), assulrancel (jaminan) 

elmpaty (elmpati) Tangiblel (bulkti fisik) (Chandra, 2007) kulalitas pellayanan 

melrulpakan sulatul belntulk pelnilaian konsulmeln telrhadap tingkat pellayanan yang 

ditelrima delngan tingkat layanan yang diharapkan layanan selcara melnyellulrulh 

adalah prosels elvalulasi melnye llulrulh pellanggan yang baik atau l melmbelrikan 

dampak positif bagi seltiap nasabah maulpuln calon nasabah selhingga melnarik 

minat nasabah ulntulk melnggulnakan produlk dan jasa yang ditawarkan (Sofgan, 

2007) cara ini tellah dilakulkan olelh BSI KCP Cinulnulk delngan 

melmpelrkelnalkan produlk yang ada pelngelnalan produlk pada ulmulmnya 

dilakulkan delngan cara mellaluli meldia massa brosulr ataulpuln melnelmuli 

langsulng calon nasabah yang melnjadi targelt. 



 

7 

 

Kelpelrcayaan melnjadi hal yang pelnting bagi pelrbankan u lntulk melnjalin 

hulbulngan delngan nasabah, karelna nasabah tidak dapat melmbanguln hulbulngan 

yang selbelnarnya tanpa adanya kelpelrcayaan. Kelpelrcayaan telrgantulng pada 

faktor antar pribadi dan antar organisasi selpelrti kompeltelnsi, intelgritas, 

keljuljulran dan kelbaikan pelrulsahann, Pelrulsahaan yang melmiliki kreldibilitas 

yang baik dalam melnjlaikan selbu lah organisasi sellalul melngingat dan 

melningkatkan kelpelntingan telrbaik para anggotanya dan relndah ulntulk 

Pelrulsahaan ataul Pelrbankan. 

Asas kelpelrcayaan yang diatulr olelh Ulndang-ulndang pelrbankan, yaitul 

hulbulngan antar bank dan nasabah pelnyimpan dana adalah su latul hulbulngan 

kelpelrcayaan bank dalam mellaksanakan tulgasnya haruls Amanah, juljulr selrta 

melnjaga kelpelrcayan dari Masyarakat yang tellah dibelrikan kelpadanya, selsulai 

ayat AL-Qu lr’an dalam sulrat Al-anfal ayat 27: 

َكذَانَك َ َنْيِذَّلَ  ذر مَ كَُّ رَ هكَُ اَ   اَ  َنلّٰتَ  اطَُكَّ َُۗكَّ ْٰ َ َََّن هكََُّ هنُِاَّ  ََّاطَُكَّ أَ  َََّهََّهاَُّ  َمَر ر  انََّلَمُكَّ

Artinya: Wahai orang-orang yang belriman! Janganlah kamul 

melngkhianati Allah dan Rasull dan (julga) janganlah kamul melngkhianati 

amanat yang dipelrcayakan kelpadamul, seldang kamul melngeltahuli. 

 Melnulrult Morgan dan Hulnt dalam Felrdinand (2016:21), Kelpelrcayaan 

nasabah pelrbankan syariah ini julga melncakulp kelyakinan akan bagi hasil, 

yang belrarti bahwa keldula bellah pihak akan melmbagi kelulntulngan selsulai 

delngan pelrjanjian yang tellah diselpakati. Bagi hasil julga melmelrlulkan bahwa 

pelmilik modal belkelrja sama delngan bisnis ulntulk kelpelntingan keldula bellah 
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pihak dan masyarakat selcara kelsellulrulhan. Sellain itul, keltaatan telrhadap 

pelrintah agama dan pelmahaman yang melndalam telntang prinsip syariah 

Islam melnu lnjulkkan bahwa klieln telrtarik pada kelbahagiaan yang belrsifat 

ulkhrawi (akhirat). (Wahyulni, yogyakarta) 

Salah satul yang dilakulkan Bank Syariah Indonelsia (BSI) KCP Bandulng 

Cinulnulk ulntulk melnulmbulhkan kelpelrcayaan nasabah ialah delngan 

melngadakan sosialisasi kelpada Masyarakat telntang bank syariah agar 

nantinya Masyarakat yang salah paham telntang bank syariah agar nantinya 

Masyarakat yang suldah paham bisa melnjadi nasabah BSI KCP Cinulnulk 

,salah satulnya  belntulk kelpelrcaan yang dibelrikan olelh BSI KCP Cinulnulk 

kelpada nasabah yaitul delngan adanya pelmbiayaan, dikarelnakan Selbagian 

belsar dari nasabah BSI KCP Cinulnulk ini banyak yang melnggulnakan 

pelmbiayaan  Muldharabah di BSI ini. Belrdasarkan hasil Pra-sulrvely yang 

dilakulkan olelh pelnelliti, didapatkan informasi bahwa telrnyata Lelmbaga 

pelnjamin simpanan tulrult andil melnjaga simpanan disini belrpelran sangat 

pelntingdalam melnjaga pelrkelmbangan bank. Apabila bank telrselbult tidak baik 

ataul melngalami kelbangkrultan maka Le lmbaga Pelnajmin Simpanan akan 

melnjamin bank telrselbult. 
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Tabel 1. 1 Jumlah Nasabah Tabungan Mudharabah Per Juni- Desember 

tahun 2023 

No Bullan Julmlah nasabah Kenaikan 

1 Julni 969 0 

2 Juli  986 17 

3 Agustus  1.008 22 

4 September   1.033 25 

5 Oktober  1.062 29 

6 November 1.095 33 

7 Desember  1.104 9 

Sulmbelr: Data Bank BSI KCP Cinulnulk (2023) 

Belrdasarkan julmlah data nasabah pada akad muldharabah di BSI 

melnulnjulkan kelnaikan selbelsar 135 orang nasabah dalam kurun waktu 6 bulan 

terakhir. Hal tersebut menunjukkan adanya faktor yang memengaruhi 

kenaikan jumlah nasabah. Akan tetapi, terdapat ketidakkonsistenan jumlah 

kenaikan pada bulan November menuju Desember. Untuk itulah, perlu 

diketahui faktor yang dapat memengaruhi fluktuasi jumlah nasabah tersebut. 

Felnomelna yang telrjadi pada saat ini bahwa dilihat bahwa pelrsaingan ini 

antara bank syariah dan bank konvelnsional selmakin kulat, selhingga seltiap 

bank ditulntult ulntulk mampul belrtahan dalam pelrsaingan bisnis pelrbankan 

seliring delngan melningkatkannya pelrsaingan dalam bisnis jasa pelrbankan. 

Seltiap bank haruls sangat melngeltahuli pelntingnya kulalitas ataulpu ln kelulnggullan 

dari seltiap produlk gulna melmbangu ln kelpulasan nasabah, agar bank dapat 

melmpelrtahankan nasabahnya. Salah satul ulnsulr daya saing yang beltull-beltull 

melngulngullkan sulatul bank selbagai sulatul Pelrulsahaan dalam belidang jasa 
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adalah mellaluli pelningkatan kulalitas sulmbelr daya manulsia yang dapat 

dituljulkan mellaluli kinnelrja karyawan, pelnggulnaan telknologi yang sangat 

canggih, pelrbaikan systelm, proseldulr dan lainnya. Sulatul organisasi telrselbult 

haruls melmpulnyai sulmbelr daya manu lsia yang mampul melnampilkan kinelrja 

delngan bank 

Melnulru lt ibul Kiki Relismawati Back Officel Ulntulk melnciptakan kulalitas 

pellayanan yang baik dimata nasabah, maka seltiap bank haruls mampul 

belkelrjasama delngan para nasabah, delngan kulalitas pellayanan yang 

diharapkan olelh nasabah maka akan melnimbullkan pelmbellian u llang dari diri 

selndiri atau l nasabah melrasa pelrcaya. Kelpelrcayaan nasabah melrulpakan selbula 

jelnis relflelksi elmosional bagi pelrdagangan. Hal telrselbult telrgantulng pada 

Tingkat pelmelnulhan produlk yang diharapkan ataul layanan manfaat. Selrta 

Tingkat konsistelnsi Harapan dan hasil nyata. Jika nasabah melngharapkan 

tingkat pellayanan telrtelntul, dan telrnyata melrelka melnelrima pellayanan yang 

lelbih baik dari yang melrelka harapkan dan telruls melnggulnakan produlk ataul 

layanan telrselbult, maka pellanggan dapat dianggap pelrcaya. Delmikian pulla, 

jika pellanggan melngharapkan tingkat pellayanan telrtelntul, dan telrnyata melrelka 

melrasakan bahwa pellayanan yang melrelka telrima selsulai delngan harapannya, 

maka pellanggan dapat dianggap pelrcaya. 

Bank Syariah Indonelsia (BSI) KCP Bandulng Cinulnulk Selbagai salah satul 

bisnis pelrbankan, haruls bisa melnghadapi pelrulbahan yang diselbabkan olelh 

tingkat pelrsaingan yang keltat ulntulk melmpelrolelh nasabah. Pelrilakul nasabah 

saat ini melnjadi lelbih sullit ulntulk dipreldiksi. Ada nasabah yang melnginginkan 
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sulkul bulnga yang relndah ulntulk pinjaman ataul sulkul bulnga yang tinggi ulntulk 

tabulngan, giro, dan delposito, selrta biaya administrasi yang relndah. Di sisi 

lain, ada nasabah yang melnginginkan transaksi kelulangan yang celpat, elfelktif, 

nyaman, dan muldah diaksels kapan saja dan di mana saja. Indu lstri pelrbankan 

tellah melnyadari bahwa nasabah selkarang tidak hanya melmpelrtimbangkan 

bulnga ataul selbelrapa canggih dan lelngkap produlk pelrbankan; melrelka lelbih 

melncari nilai-nilai yang akan melrelka dapatkan dari apa yang ditawarkan olelh 

bank. Pada akhirnya, melrelka akan melnjadi nasabah yang Loyal dan melmbelri 

kelpelrcayaan kelpada BSI KCP Bandulng Cinulnulk 

Belrdasarkan Pelrmasalahan Telrselbult, maka pelnelliti telrtarik ulntulk 

melngkaji dan melnganalisa lelbih jau lh telntang pelrmasalahan telrselbult dalam 

selbulat pelnellitian delngan Juldull “Pelngarulh Kulalitas Pellayanan dan Kelpultulsan 

Nasabah Dalam Melnggulnakan Produ lk Muldharabah Pada BSI KCP Bandulng 

Cinulnulk”. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan ulraian latar bellakang di atas, masalah yang dirulmulskan 

adalah telrkait delngan pelngarulh Ullasan Produlk dan Labell Halal telrhadap 

kelpultulsan pelmbellian pada matkeltplacel shopelel di Indonelsia yang di fokulskan 

delngan rulmulsan masalah selbagai belrikult: 

1. Apakah telrdapat pelngarulh Pelnilaian Kulalitas Pellayanan   telrhadap 

Kelpultulsan Nasabah dalam Melnggulnakan Produlk Muldharabah 

pada BSI Cinulnulk? 
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2. Apakah telrdapat pelngarulh Tingkat Kelpelrcayaan telrhadap 

Kelpultulsan Nasabah dalam Melnggulnakan Produlk Muldharabah 

pada BSI Cinulnulk? 

3. Apakah telrdapat pelngaru lh Pelnilaian Kulalitas Pellayanan dan 

Tingkat Kelpelrcayaan telrhadap kelpultulsan Nasabah dalam 

Melnggulnakan Produlk Muldharabah pada BSI Cinulnu lk? 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan ulraian rulmulsan masalah diatas, maka tuljulan pelnellitian yang 

dapat dikaji dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh Pelnilaian Kulalitas Pellayanan   

telrhadap Kelpultulsan Nasabah dalam Melnggulnakan Produlk 

Muldharabah pada BSI Cinulnulk; 

2. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh Tingkat Kelpelrcayaan telrhadap 

Kelpultulsan Nasabah dalam Melnggulnakan Produlk Muldharabah 

pada BSI Cinulnulk; 

3. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh Pelnilaian Kulalitas Pellayanan dan 

Tingkat Kelpelrcayaan telrhadap kelpultulsan Nasabah dalam 

Melnggulnakan Produlk Muldharabah pada BSI Cinulnu lk. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil Pelnellitian Ini diharapkan melmiliki belbelrapa kelgulnaan, baik selcara 

akadelmis maulpuln praktis: 

1. Selcara akadelmis 

a. Pelnellitian ini dapat melmbelrikan kontribulsi pada pelmahaman teloritis 

telntang pelngarulh Kulalitas Pellayanan Telrhadap Kelpultu lsan Nasabah 

Dalam Melnggulnakan Produlk Muldharabah Pada KCP Bandulng 

Cinulnulk, Hal ini dapat melmbantul melngisi cellah pelngeltahulan dalam 

litelratulr akadelmis yang ada dan melmpelrkaya pelmahaman kita telntang 

pelrilakul Nasabah yang belrada Dicinulnulk 

b. Melnghasilkan kelrangka konselptulal yang lelih baik dalam melmahami 

faktor-faktor pelngarulh Kulalitas Pellayanan Telrhadap Kelpultulsan 

Nasabah Dalam Melnggulnakan Produlk Muldharabah Pada KCP 

Bandu lng Cinulnulk, 

2. Secara Praktis 

a. Pelnellitian ini dapat melmbelrikan wawasan Bagaimana pelngarulh 

Kulalitas Pellayanan Telrhadap Kelpultulsan Nasabah Dalam Melnggulnakan 

Produ lk Muldharabah Pada KCP Bandulng Cinulnulk, 

b. Pelnellitian ini dapat melmbantul nasabah ulntulk lelbih melngelnal 

bagaimana Produlk Muldharabah Ulntulk Kelpultulsan melnabu lng. 

  


